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ABSTRAK
Andi Hermanto, Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Konversi Lahan Pertanian dan Dampaknya terhadap Kesejahteraan Ekonomi di Kabupaten Maros. (yang dibimbing oleh Pembimbing I Dr. Abd. Rahim, S.P., M.Si dan Pembimbing II Syamsu Alam, S.Si., M.Si).
Penelitian ini menggunakan konsep tentang konversi lahan dan tingkat kesejahteraan ekonomi sebagai bahan analisisnya. Konversi lahan pertanian adalah salah satu fenomena perubahan lahan pertanian menjadi non pertanian.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan pertanian sekaligus mengetahui dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi di Kabupaten Maros. Dengan teknik pengolahan dan menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis, serta menganalisis data dengan menggunakan regresi linear berganda dan sederhana dengan bantuan software Eviews 9.0 for windows. Hasil temuan menunjukan terjadi konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros. Hasil uji F persamaan model konversi lahan pertanian menunjukan bahwa nilai prob.(F-statistik) sebesar 0,0000 lebih kecil dari taraf signifikasi, yaitu 0,05 artinya variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap konversi lahan pertanian. Nilai adjusted R² sebesar 0,995131, artinya konversi lahan pertanian dipengaruhi oleh variabel jumlah unit usaha, PDRB, dan Jumlah penduduk sebesar 99,51% dan sisanya dipengaruhi variabel lain diluar model.  Hasil uji t persamaan model kesejahteraan  ekonomi memiliki nilai probailitas 0,0000 < 0,05 (α) menunjukan konversi lahan berpangaruh positif dan signifikan secara parsial. Nilai R² sebesar 0,965980, artinya variabel konversi lahan berpengaruh 96,59% terhadap kesejahteraan ekonomi dan sisanya dipengaruhi variabel lain diluar model.
Kata Kunci: Konversi Lahan, Kesejahteraan Ekonomi, Kabupaten Maros









ABSTRACT
This study uses the concepts of land conversion and the level of economic prosperity as material for analysis. Conversion of agricultural land is one of the phenomena of changing agricultural land to non-agricultural land. This study aims to analyze more deeply about the factors that affect agricultural land conversion while also knowing its impact on economic welfare in Maros Regency. With processing techniques and using the classic assumption test and hypothesis testing, and analyzing data using multiple linear regression and simple with the help of software Eviews 9.0 for windows. The findings show the conversion of agricultural land in Maros Regency. F test results of the equation of the agricultural land conversion model show that the prob value (F-statistic) of 0.0000 is smaller than the significance level, which is 0.05, meaning that the independent variable has a positive and significant effect together on agricultural land conversion. The adjusted R² value is 0.995131, meaning that the conversion of agricultural land is influenced by the variable number of business units, GRDP, and the population of 99.51% and the rest is influenced by other variables outside the model. The t-test results of the economic welfare equation model have a probability value of 0.0000 <0.05 (α) indicating that land conversion has a positive and partially significant effect. R² value of 0.965980, meaning that the land conversion variable has a 96.59% effect on economic welfare and the rest is influenced by other variables outside the model.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Lahan merupakan sumber daya alam yang sangat strategis bagi pembangunan perekonomian berkelanjutan. Hampir semua kegiatan perekonomian menggunakan lahan salah satunya sektor pertambangan, industri, perumahan/pemukiman serta pertanian. Jika dilihat dari kacamata ekonomi  lahan merupakan input tetap yang utama dari kegiatan produksi suatu komoditas (Anneke, 2012).
Sejalan dengan meningkatnya aktifitas pembangunan diberbagai sektor dan meningkatnya jumlah penduduk, kebutuhan akan lahan juga meningkat pesat. Sementara itu ketersediaan dan luas lahan pada dasarnya tidak berubah. Meskipun kualitas sumberdaya lahan dapat ditingkatkan, kuantitas lahan di setiap daerah relatif tetap. Pada kondisi tersebut maka peningkatan kebutuhan lahan untuk suatu kegiatan produksi akan mengurangi ketersediaan lahan. Hal inilah menyebabkan sering terjadi konversi lahan pertanian.

Kabupaten Maros adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi Selatan yang memberikan kontribusi besar diberbagai sektor. Dengan jumlah penduduk sebanyak 346.383 jiwa pada tahun 2017, sedangkan pada tahun 2003 sebesar 286.760 jiwa, artinya untuk 15 tahun terakhir peningkatan jumlah penduduk mencapai 59.623 jiwa setara dengan 20.7%. Salah satu dampak negatif peningkatan jumlah penduduk adalah menyebabkan permintaan lahan untuk pemukiman yang akan terus meningkat serta akan mengakibatkan keperluan infrastruktur lain, seperti
2




sekolah, perkantoran, rumah sakit, jalan raya dan sebagainya. Hal ini berbenturan dengan persediaan  lahan yang ada, sehingga konversi lahan pertanian tidak dapat dihindari. Dengan kepadatan penduduk yang terus meningkat, Kabupaten Maros juga memberikan kontribusi terhadap penerimaan pendapatan daerah, dapat dilihat dari data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Maros menurut 
lapangan usaha atas dasar harga konstan tahun 2010-2017.	
Tabel 1.1 Nilai PDRB Menurut Lapangan Usaha atas Dasar Konstan Kabupaten Maros Tahun 2010-2017 (juta rupiah)
Tahun Total PDRB	      PDRB Menurut Lapangan Usaha atas Dasar Konstan 
			        Pertanian 	Pertambangan		Industri
    Nilai	          (%)         Nilai   	    (%)	     Nilai	  (%)
2010    1.153.179,98	444.070,76   (38,50)    17.387,77   (1,50)    267.841,09    (23,22)
2011    1.240.494,78	471.071,96   (37,97)    18.826,53   (1,51)    294.745,33    (23,76)
2012    1.339.750,05	494.099,05   (36,87)    20.779,54   (1,55)    329.248,52    (24,57)
2013    1.455.933,17	513.118,58   (35,24)    23.051,20   (1,58)    388.157,86    (26,66)
2014    1.524.783,86	560.730,75   (36,77)    23.051,20   (1,78)    461.193,93    (30,24)
2015    1.653.515,83	605.222,50   (36,60)    30.589,45   (1,84)    507.549,85    (30,69)
2016    1.810.627,21	657.477,85   (36,31)    35.275,76   (1,94)    523.594,26    (28,91)
2017    1.933.969,07	705.659,66   (36,48)    42.147,48   (2,17)    539.460,71    (27,89)
Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2018 (diolah)
Tabel 1.1 di atas menunjukan bahwa sektor pertanian berada diposisi pertama dari sektor pertambangan dan industri. Hal ini menunjukan bahwa sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian di Kabupaten Maros. Namun dapat dilihat dari Tabel 1.1 bahwa persentase  kontribusi sektor pertanian 8 tahun terakhir mengalami penurunan setiap tahunnya, berbeda dengan sektor pertambangan dan industri selama 8 tahun terakhir mengalami kenaikan. Ditahun 2010 persentase kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Maros sebesar 38,50% dan pada tahun 2017 sebesar 36,48% artinya dalam 8 tahun terakhir persentase  kontribusi mengalami penurunan sebesar 2,02%. 
Namun Jika dilihat berdasarkan nilai kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Maros meningkat setiap tahunnya, pada tahun 2010 nilai PDRB sektor pertanian sebesar Rp 1.153.179,98 juta dan pada tahun 2017 sebesar Rp 1.933.969,07 juta artinya dalam 8 tahun terakhir sektor pertanian terhadap PDRB mengalami peningkatan sebesar Rp 780.789,09 juta.
  	Menurut Agus Pakpahan et al (1993) apabila nilai PDRB sektor tanaman pangan (sektor pertanian) ini cukup tinggi relatif terhadap nilai PDRB keseluruhan, keadaan ini akan mencegah terjadinya konversi. Selanjutnya, peningkatan nilai PDRB tanaman pangan (sektor pertanian) akan menjaga terjadinya alih fungsi  lahan sawah sedangkan nilai total PDRB memiliki hubungan yang terbalik dengan lahan sawah. Hal diduga karena memang sektor tanaman pangan (sektor pertanian) memiliki hubungan langsung dengan sawah. Implikasi dari hasil ini adalah konversi lahan sawah akan terjadi apabila pertumbuhan ekonomi sektor tanaman pangan (sektor pertanian) menurun. lmplikasi ini sangat penting karena lahan sawah secara ekonomi hanya bisa dipertahankan apabila sawah tersebut memberikan nilai ekonomi yang tinggi pula. Raudhatul Husna  et al (2018), jumlah PDRB tidak berpengaruh nyata terhadap alih fungsi lahan, karena semakin tinggi jumlah PDRB yang dihasilkan maka akan semakin menurun alih fungsi lahan. 
Selain sektor pertanian, satuan unit usaha juga mengalami peningkatan dilihat dari tahun 2003 jumlah unit usaha di Kabupaten Maros sebanyak 237 unit dan pada tahun 2017 telah mencapai 666 unit, artinya dalam 15 tahun terakhir saja peningkatan jumlah unit usaha di Kabupaten Maros mencapai 429 unit setara dengan 181%. Menurut Irianta (2008), setiap industri/unit usaha memerlukan lahan untuk aktivitas produksi dan ekspansi unit usaha untuk pengembangan namun lahan memiliki limitasi. Keterbatasan yang dimaksud yaitu keterbatasan luas lahan dan daya dukung lahan dalam menampung aktivitas unit usaha tersebut. Sehingga dengan adanya keterbatasan tersebut, dalam pemanfaatannya harus disesuaikan dengan daya dukung lahan yang lebih ditekankan pada aspek lingkungan. Apabila suatu kegiatan unit usaha telah melampaui batas ambang lingkungannya akan mengakibatkan banyak terjadi dampak negatif yang ditimbulkan. 
Jumlah unit usaha tersebut bisa saja meningkat tiap tahunnya dengan melihat potensi yang ada di Kabupaten Maros dan sejalan dengan meningkatnya taraf hidup. Peningkatan jumlah unit usaha menyebabkan kebutuhan akan lahan meningkat, sementara ketersediaan lahan yang relatif tetap, hal inilah menyebabkan konversi lahan pertanian tidak dapat dihindari dalam kegiatan unit usaha tersebut.
Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam pembangunan Kabupaten Maros hal tersebut dapat kita lihat di Tabel 1.1  yang menunjukan kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Maros dan menempati posisi pertama. Berikut ini merupakan luas lahan pertanian yang mengalami konversi lahan di Kabupaten Maros mulai tahun 2010 sampai 2017.
Grafik 1.1 Konversi Lahan Pertanian  di Kabupaten Maros 2010-2017
Sumber: Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Maros, Tahun 2018 (diolah)
Grafik 1.1 di atas menunjukan bahwa telah terjadi konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros dapat dilihat pada tahun 2010 luas lahan pertanian sebesar 243.220 , sedangkan pada tahun 2017 menjadi 494.304  sehingga pada rentang tahun 2010-2017 jumlah konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros sebesar 2.969.466  atau sekitar 296,94 Ha. Salah satu penyebabnya lahan pertanian mengalami konversi lahan yakni memenuhi kebutuhan untuk menuntut pembangunan berbagai insfrastruktur  sehingga permintaan lahan cukup besar. Akibatnya lahan pertanian mengalami konversi lahan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sementara ketersediaan lahan yang relatif tetap, hal inilah menyebabkan persaingan dalam penggunaan lahan sehingga konversi lahan pertanian tidak dapat dihindari.
Dalam menghadapi pembangunan berkelanjutan, sektor pertanian memiliki banyak permasalahan yang  belum teratasi, salah satunya permasalahan konversi lahan pertanian yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Menurut Utomo (1992), Alih fungsi lahan atau konversi lahan adalah berubahnya satu penggunanaan lahan ke penggunanaan lahan lainnya. Banyak faktor yang mempengaruhinya baik internal maupun eksternal yang mengakibatkan terjadinya alih fungsi lahan.
Fenomena alih fungsi lahan pertanian merupakan dampak dari transformasi sruktur ekonomi (pertanian ke industri), dan demografi (pedesaan ke perkotaan) yang pada akhirnya mendorong transformasi sumberdaya lahan dari pertanian ke non-pertanian (Supriyadi, 2004). Persoalan ini harus dicarikan solusi pemecahannya karena melihat dampak yang ditimbulkan dari konversi lahan ini menimbulkan  dampak yang kurang menguntungkan. Menurut Yunastiti Purwaningsih et al (2015) secara makro adalah ketersediaan pangan yang berkurang dan berakibat pada berkurangnya ketahanan pangan secara nasional. Secara mikro, alih fungsi lahan mengakibatkan petani yang semula mengusahakan tanaman pangan dan dapat memenuhi sendiri ketersediaan pangan bagi rumah tangganya menjadi tidak memiliki dan harus membeli. 
Dampak lain dari alih fungsi lahan adalah hilangnya mata pencahariannya sebagai petani seperti dinyatakan Afandi (2011) bahwa dampak alih fungsi lahan sawah menyebabkan petani kehilangan pendapatan dari berusaha tani. Dari segi produksi, dengan terkonversinya lahan pertanian maka akan menghilangkan hasil produksi pertanian sebanyak luas lahan yang terkonversi, kerugian lain menurut Afandi adalah hilangnya kesempatan kerja pada usaha tani, serta peluang pendapatan dan kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan usaha tani, seperti usaha penyediaan semprotan hama, penggilingan padi, penyewaan traktor dll.
Irawan (2005) menyatakan adanya alih fungsi lahan, akan menghilangkan pendapatan para petani, baik petani pemilik, penyewa, penggarap maupun buruh tani yang menggantungkan hidupnya dari usaha tani. Apabila konversi lahan, terutama lahan sawah produktif yang banyak menyerap tenaga kerja, maka akan terjadi penurunan kesempatan kerja, dan selanjutnya berdampak pada penurunan pendapatan para petani.  Menurut Santosa et al. (2011) alih fungsi lahan sangat sulit dihentikan, bahkan cenderung meningkat dengan luas yang semakin banyak, dan ini sangat berpengaruh pada ketahanan pangan.
Konversi lahan sejatinya merupakan hal yang tidak dapat dihindari pada negara berkembang, namun konversi lahan akan menimbulkan masalah besar jika terjadi di lahan pertanian yang masih produktif. Konversi lahan juga berdampak serius terhadap kesejahteraan ekonomi di Kabupaten Maros. Penyelesaian masalah ini perlu dukungan dari berbagai pihak untuk mempertahankan lahan dan perlu diimbangi dengan kebijakan yang tepat agar lahan pertanian tidak terkonversi ke penggunaan selain pertanian. Penelitian terhadap konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros perlu dilakukan untuk pengendalian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan pertanian sebagai bentuk mengendalikan konversi lahan pertanian yang terjadi di Kabupaten Maros dan mengetahui bagaimana dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan uraian yang telah diterangkan di atas,  maka permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros?
2. Bagaimana dampak konversi lahan pertanian terhadap kesejahteraan ekonomi di  Kabupaten Maros?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis Faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros.
2. Menganalisis dampak konversi lahan pertanian terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi di Kabupaten Maros.







D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat yang dapat diambil oleh berbagai pihak, yaitu:
1. Secara Teoritis :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai konversi lahan pertanian serta dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran baik secara teoritis serta metode dalam konversi lahan pertanian pada khususnya, dan menambah pengetahuan dan wawasan.
2. Secara Praktis : 
a. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai menambah pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan pertanian dan sebagai syarat melengkapi tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana Ekonomi Pembangunan di Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Makassar.
b. Bagi pemerintah, dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam penentuan kebijakan dan sebagai salah satu bahan perencanaan pengembangan pertanian dan pembangunan wilayah Kabupaten Maros secara keseluruhan 
dimasa yang akan datang.
c. Bagi masyarakat, dapat digunakan untuk menambah pengetahuan mengenai dampak yang dihasilkan dari konversi lahan.
d. Bagi pihak lain dapat digunakan sebagai referensi informasi.

2






BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Konversi Lahan Pertanian
Konversi lahan secara luas ialah menyangkut transformasi dalam pengalokasian sumberdaya lahan dari satu penggunaan ke penggunaan lainnya. Pada umumnya terjadi di wilayah sekitar perkotaan dengan tujuan mendukung perkembangan di sektor industri dan jasa. Ruswandi (2005) konversi lahan adalah berubahnya satu penggunaan lahan ke penggunaan lainnya, sehingga permasalahan yang timbul banyak terkait dengan kebijakan tata guna lahan. Alih fungsi lahan pertanian adalah isu yang sangat perlu diperhatikan karena ketergantungan masyarakat terhadap sektor pertanian. Dalam proses kegiatan konversi lahan sangat dekat dengan permintaan dan penawaran lahan, dimana penawaran atau persediaan lahan sangat terbatas sedangkan permintaan terhadap lahan tidak terbatas. 
Menurut Bambang Irawan et al (2001), pada tingkatan  mikro proses alih fungsi lahan pertanian dapat dilakukan oleh petani sendiri atau dilakukan oleh pihak lain. Alih fungsi lahan yang dilakukan oleh pihak lain memiliki dampak yang lebih besar terhadap penurunan kapasitas produksi pangan karena proses alih fungsi lahan tersebut biasanya mencakup hamparan lahan yang cukup luas, terutama ditujukan untuk pembangunan kawasan perumahan.
2. Teori Kepundudukan Thomas Maltus


Dalam bukunya Deliarnov (2005), menurut Malthus dalam bukunya yang berjudul  principles of population   menyebutkan   bahwa   perkembangan  manusia   
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lebih cepat di bandingkan dengan produksi hasil-hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan manusia. Malthus salah satu orang yang pesimis terhadap masa depan manusia. Hal itu didasari dari kenyataan bahwa lahan pertanian sebagai salah satu faktor produksi utama jumlahnya tetap. Di lain pihak justru lahan pertanian akan semakin berkurang keberadaanya karena digunakan untuk membangun perumahan, pabrik-pabrik serta infrastruktur lainnya. 
Diketahui perkembangan jumlah penduduk yang jauh lebih cepat dari pada hasil produksi pertanian, maka salah satu masukan Malthus agar manusia terjauhkan dari malapetaka karena adanya kekurangan bahan makanan adalah perlunya upaya kontrol atas pertumbuhan penduduk. Pengontrolan tersebut bisa dilakukan oleh instansi pemerintah yang berwenang dengan kebijakan misalnya dengan program keluarga berencana. Dengan adanya kebijakan tersebut diharapkan dapat menekan laju pertumbuhan penduduk, sehingga bahaya defisit pangan dapat teratasi. Salah satu kebijakan lain yang dapat diterapkan adalah dengan menunda usia perkawinan sehingga mengurangi jumlah anak.
Dalam bukunya Junaidi Hardiani (2009) Malthus berpendapat bahwa pada umumnya penduduk suatu negara mempunyai kecenderungan untuk bertambah menurut suatu deret ukur (1, 2, 4, 8, 16, 32) kecenderungan ini menyebabkan penduduk  akan berlipat ganda setiap 30-40 tahun. Pada saat yang sama karena adanya ketentuan pertambahan hasil yang semakin berkurang (deminishing return) dari suatu faktor produksi yang jumlahnya tetap maka persediaan pangan hanya akan meningkat menurut deret hitung (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7). Hal ini karena setiap anggota masyarakat akan memiliki lahan pertanian yang semakin sempit, maka kontribusi marjinalnya atas produksi pangan akan semakin menurun. Berikut ini [image: ]adalah gambar model jebakan populasi Malthus.
Gambar 2.1 Model Jebakan Populasi Malthus, Junaidi Hardiani (2009)
Berdasarkan Gambar  2.1 di atas dapat dijelaskan bahwa pada mulanya peningkatan jumlah penduduk yang semakin tinggi, dapat diimbangi oleh peningkatan pertumbuhan pendapatan masyarakat. Tapi karena adanya sebuah hukum yang semakin berkurang, sementara jumlah populasi terus berkembang, maka peningkatan jumlah penduduk lebih tinggi dari pada tingkat pertumbuhan pendapatan. Hal tersebut menjadi dasar pesimisme Malthus akan kehidupan manusia di masa akan datang.
3. Teori Transformasi Struktural Ekonomi
Transformasi ekonomi adalah proses perubahan struktur ekonomi, ditandai dengan pergeseran dari satu sektor ekonomi kepada sektor ekonomi lainnya yang dapat  mempengaruhi perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada suatu negara atau suatu daerah (Romli, 2016). Teori perubahan struktural menitikberatkan pada mekanisme transformasi ekonomi yang dialami oleh negara sedang berkembang yang semula lebih bersifat subsisten, lebih berorientasi ke kehidupan perkotaan, serta memiliki sektor manufaktur yang lebih bervariasi dan sektor jasa yang tangguh. Teori perubahan struktural yang terkenal dikemukakan oleh W. Arthur Lewis dan  B. Chenery-Syrquin. W. Arthur Lewis mengembangkan teori transformasi perekonomian subsisten dengan teorinya model dua sektor Lewis antara lain:
a. Perekonomian Tradisional 
Dalam teori Lewis mengasumsikan bahwa di daerah pedesaan dengan perekonomian tradisional mengalami surplus tenaga kerja. Perekonomian tradisional adalah bahwa tingkat hidup masyarakat berada pada kondisi subsisten, hal ini di akibatkan kelebihan penduduk dan di tandai dengan produktivitas marjinal tenaga kerja sama dengan nol. Ini merupakan situasi yang memungkinkan Lewis untuk mendefinisikan kondisi surplus tenaga kerja (surplus labor) di perekonomian tradisional. 
b. Perekonomian Industri 
Pada perekonomian ini terletak pada perkotaan modern yang berperan penting adalah sektor industri. Ciri dari perekonomian ini adalah tingkat produktivitas yang tinggi dan menjadi tempat penampungan tenaga kerja yang di transfer sedikit demi sedikit dari sektor subsisten. Dengan demikian perekonomian perkotaan merupakan daerah tujuan bagi para pekerja yang berasal dari pedesaan sehingga penambahan tenaga kerja pada sistem produksi yang ada akan meningkatkan output yang di produksi. Rangkaian proses pertumbuhan berkesinambungan (self-sustaining growth) dan perluasan kesempatan kerja di sektor modern tersebut di atas diasumsikan akan terus berlangsung sampai semua surplus tenaga kerja pedesaan diserap habis oleh sektor industri. 
Transformasi struktural perekonomian dengan sendirinya akan menjadi suatu kenyataan dan perekonomian itu pun pada akhirnya pasti beralih dari perekonomian pertanian tradisional yang berpusat di pedesaan menjadi sebuah perekonomian industri modern yang berorientasi kepada pola kehidupan perkotaan.
Model perubahan struktur ekonomi selanjutnya adalah dari Hollis B. Chenery Syrquin. Teori Chenery dikenal dengan teori Pattern of Development. Analisis teori  Pattern of Development menjelaskan perubahan struktur dalam tahapan proses perubahan ekonomi dari negara berkembang yang mengalami transformasi dari pertanian tradisional beralih ke sektor industri sebagai mesin utama pertumbuhan ekonomi. Peningkatan peran sektor industri dalam perekonomian sejalan dengan peningkatan pendapatan perkapita yang berhubungan sangat erat dengan akumulasi modal dan peningkatan sumber daya (Human Capital).  
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konversi Lahan
Menurut Irawan (2005), ada dua hal yang mempengaruhi konversi lahan. Pertama, sejalan dengan pembangunan kawasan perumahan atau industri di suatu lokasi alih fungsi lahan, maka aksesibilitas di lokasi tersebut menjadi semakin kondusif untuk pengembangan industri dan pemukiman yang akhirnya mendorong meningkatnya permintaan lahan oleh investor lain atau spekulan tanah sehingga harga lahan di sekitarnya meningkat. Kedua, peningkatan harga lahan selanjutnya dapat merangsang petani lain di sekitarnya untuk menjual lahan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan pertanian ke penggunaan non pertanian menurut Pakpahan (1993) dalam Fanny Anugrah (2005), dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan sawah di tingkat wilayah yaitu faktor yang tidak langsung mempengaruhi keputusan petani untuk melakukan konversi dan faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan sawah di tingkat petani yaitu faktor yang langsung mempengaruhi keputusan petani untuk melakukan konversi. 
Di tingkat wilayah, menurut Pakpahan konversi lahan sawah secara tidak langsung dipengaruhi oleh:
a. Perubahan struktur ekonomi 
b. Pertumbuhan penduduk 
c. Arus urbanisasi
d. Konsistensi implementasi rencana tata ruang 
Secara langsung konversi lahan sawah dipengaruhi oleh : 
a. Pertumbuhan pembangunan sarana transportasi
b. Pertumbuhan lahan untuk industri.
c. Pertumbuhan sarana pemukiman.
d. Sebaran lahan sawah.
Karena adanya faktor tersebut sewa lahan (land rent) pada suatu daerah akan semakin tinggi. Menurut Barlowe sewa ekonomi lahan mengandung pengertian nilai ekonomi yang diperoleh suatu bidang lahan bila lahan tersebut digunakan untuk kegiatan proses produksi. Land rent lahan pertanian relatif lebih tinggi penggunaannya untuk non-pertanian dibandingkan dengan lahan pertanian yang dikelola oleh petani. Urutan besaran ekonomi lahan menurut penggunaannya dari berbagai kegiatan produksi ditunjukkan sebagai berikut: 1). Industri manufaktur, 2). Perdagangan, 3). Pemukiman, 4). Pertanian intensif, 5). Pertanian ekstensif. 
[image: ]Gambar 2.2 Hubungan Antara Land Rent dengan Kapasitas Penggunaan Lahan.
Berdasarkan Gambar 2.2 yang menunjukkan hubungan antara land rent dengan kapasitas penggunaan lahan menurut Barlowe dapat disimpulkan bahwa pada industri dan perdagangan mempunyai sewa ekonomi paling tinggi, kemudian di urutan kedua adalah pada pemukiman. Sewa ekonomi untuk kegiatan pertanian sendiri menempati urutan ketiga.
5. Teori Pendapatan Perkapita
Perangkap Keseimbangan Tingkat Rendah merupakan teori yang dibangun oleh Nelson bagi negara terbelakang. Teori ini berdasarkan hipotesa Malthus bahwa penduduk suatu negara akan cenderung meningkat apabila pendapatan perkapita naik di atas tingkat biaya penghidupan minimum. Pada mulanya, penduduk tumbuh cepat bersama kenaikan pendapatan perkapita. 
Menurut Nelson, penyakit ekonomi negara terbelakang dapat didiagnosa sebagai tingkat keseimbangan stabil pendapatan perkapita dengan kebutuhan biaya hidup. Dalam teori Nelson, ada empat yang mendatangkan perangkap keseimbangan tingkat rendah, yaitu:  
a. Korelasi tinggi antara tingkat pendapatan perkapita dan laju pertumbuhan penduduk.
b. Kecenderungan yang rendah untuk menggunakan pendapatan perkapita tambahan untuk meningkatkan investasi perkapita.
c. Kekurangan lahan pertanian. 
d. Metode produksi yang tidak efisien
Dalam teori Nelson, peningkatan pendapatan perkapita disertai jumlah penduduk yang terus bertambah akan menimbulkan perangkap yang disebut Low Level Equilibrium salah satunya perangkap keseimbangan tingkat rendah tersebut adalah kekurangan lahan pertanian. 
Nelson memakai tiga macam hubungan untuk menggambarkan perangkap ekonomi pada tingkat pendapatan rendah tersebut. Pertama, pendapatan adalah fungsi dari persediaan modal, tingkat teknologi dan besarnya penduduk. Kedua, Investasi netto terdiri dari modal yang tercipta dari tabungan dalam bentuk tambahan pada persediaan alat dan perlengkapan sektor industri plus tambahan lahan baru pada luas lahan yang sedang diolah. Ketiga, dengan pendapatan perkapita rendah, perubahan jangka pendek laju pertumbuhan penduduk merupakan akibat dari perubahan tingkat pendapatan perkapita. 
Harvey Leibenstein juga berpendapat dengan teorinya Strategi Upaya Minimum Kritis (Strategi of Critical Minimum Effort)  merupakan sebuah teori yang menjadi jalan keluar dari kondisi tersebut. Dengan menaikkan pendapatan perkapita pada tingkat pembangunan yang berkesinambungan, maka terjadi laju pertumbuhan penduduk. Namun, kenaikan pendapatan perkapita yang melampaui titik tertentu akan menurunkan tingkat pertumbuhan penduduk. Ketika pembangunan mencapai tahap maju, maka laju pertumbuhan penduduk akan turun. Menurutnya, pertumbuhan penduduk merupakan fungsi dari pendapatan perkapita, naiknya pendapatan perkapita akan mengurangi keinginan untuk memperoleh keturunan. 
Rumus umum yang digunakan menghitung Pendapatan Perkapita adalah sebagai berikut:
Pendapatan Perkapita = 
6. Konsep Kesejahteraan Ekonomi
Menurut Vandy (2018) Dalam lingkup negara, pertumbuhan ekonomi provinsi satu dengan provinsi lain biasanya memiliki laju pertumbuhan yang berbeda-beda. Kondisi tersebut disebabkan setiap provinsi memiliki karakteristik masing-masing.  Tujuan utama dari pembangunan ekonomi adalah mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara adil dan merata. Akan tetapi pada kenyataannya, tidak mudah untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi sekaligus dengan pemerataan pendapatan.
Pendapatan perkapita seringkali digunakan sebagai indikator pembangunan selain untuk membedakan tingkat kemajuan ekonomi antara daerah-daerah maju. Dengan kata lain, pendapatan perkapita  bisa memberikan gambaran tentang laju pertumbuhan kesejahteraan masyarakat di berbagai daerah.
Todaro (2006) mengemukakan bahwa proses pembangunan paling tidak memiliki tiga tujuan inti yaitu 1) peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai barang kebutuhan hidup yang pokok; 2) peningkatan standar hidup; dan 3) perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial. Peningkatan pendapatan perkapita dalam jangka panjang merupakan kunci dalam melihat kondisi kesejahteraan ekonomi.
B. Penelitian Sebelumnya
Dalam penelitian ini beberapa konsep/teori berasal dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Haryanto, I.B.R (2017) dalam penelitiannya bahwa terjadi penurunan luas lahan sawah di beberapa kecamatan. Faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan diantaranya jumlah penduduk  jumlah perusahaan dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap tingkat alih fungsi lahan 2009-2015 dengan besar koefisien 0,028382. Artinya setiap kenaikan jumlah penduduk sebesar 1 juta jiwa maka alih fungsi  lahan sawah akan bertambah sebesar 0,0028382 Ha. Untuk jumlah perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat alih fungsi lahan pada tahun 2009-2015 dengan besarnya koefisien -5.371040. Artinya, setiap kenaikan jumlah perusahaan sebesar 1 perusahaan maka luas lahan sawah akan berkurang sebesar 5,371040 Ha. Sedangkan PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat alih fungsi lahan pada tahun 2009-2015 dengan besarnya koefisien 0,391802. Artinya, setiap kenaikan PDRB sebesar 1 persen maka akan menurunkan luas lahan sawah sebesar 0,391805 Ha.  Dalam menganalisis faktor-faktor ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan korelasi, yaitu menganalisis dan menginterpretasikan hubungan antar variable melalui data. Alat analisis yang digunakan adalah data panel.
Zaenil Mustopa (2010) dalam hasil penelitiannya bahwa jumlah penduduk dan jumlah industri yang berpengaruh positif terhadap alih fungsi lahan di Kabupaten Demak. Variabel jumlah penduduk mempunyai koefisien regresi sebesar 0,000086, ini berarti bahwa setiap ada peningkatan 100 orang penduduk maka akan terjadi kenaikan relatif jumlah alih fungsi lahan  sebesar 0,085 persen. Variabel jumlah industri mempunyai koefisien regresi sebesar 0,000029, ini berarti bahwa setiap ada peningkatan 100 unit industri maka akan terjadi kenaikan relatif jumlah alih fungsi lahan sebesar 0,29 persen. Metode yang digunakan  dalam penelitian ini adalah menggunakan Analisis regresi linear berganda dengan metode OLS  dan Location Quatient (LQ).
Kapantow et al (2013) dalam penelitiannya  faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian di Minahasa Selatan menjelaskan bahwa terjadi konversi lahan pertanian menyebabkan penurunan luas lahan pertanian tersebut. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa pada tahun 2006 sampai tahun 2013 luas lahan pertanian yang sebelumnya 219.426 Ha menjadi 111.775 Ha. Dalam penelitiannya yang memberikan pengaruh signifikan terhadap perubahan luas lahan pertanian di Kabupaten Minahasa Selatan tinggi PDRB per kapita maka luas lahan pertanian cenderung semakin menurun. Metode Analisis yang dipakai adalah metode Analisis Regresi Linear Berganda, dengan melakukan uji Koefisien Determinasi, uji F, dan uji t. 
Fanny Anugerah (2005) dalam hasil penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan sawah ke penggunaan non pertanian di Kabupetan Tanggerang menjelaskan bahwa terjadi faktor-faktor yang berpengaruh positif terhadap penurunan luas lahan sawah di tingkat  wilayah adalah laju pertumbuhan penduduk, persentase luas lahan sawah irigrasi dan pertambahan panjang jalan aspal. Dalam penelitian ini yang berpengaruh negatif yaitu produktifitas padi sawah, kontribusi sektor pertanian, peubah dummy (kebijakan pemerintah). Metode analisis yang digunakan Analisis regresi linear berganda dengan metode OLS  dan Location Quatient (LQ).
Yolfanda, B.N. (2016) dalam penelitiannya bahwa jumlah PDRB, Jumlah penduduk, jumlah rumah dan jumlah industri, hanya variabel jumlah PDRB dan jumlah penduduk yang berpengaruh signifikan dan positif. Sedangkan variabel jumlah rumah dan industri tidak berpengaruh signifikan pada konversi lahan pertanian.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linear berganda dengan metode OLS ( Ordinary Least Square) dengan menggunakan uji spesifikasi MWD ( Mackinnon, White, Davidson)
Misbahul Munir (2008) dalam penelitiannya pengaruh konversi lahan pertanian terhadap tingkat kesejahteraan rumah tangga menjelaskan bahwa konversi lahan berpengaruh positif terhadap tingkat kesejahteraan rumahtangga petani khususnya di Desa Candimulyo. Dalam hal ini, petani tersebut akan lebih sejahtera setelah mengkonversikan lahan mereka menjadi pertambangan pasir dan industri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi sederhana  dengan menggunakan uji statistik non-parametrik.
C. Kerangka Penelitian
Dampak dari pertumbuhan ekonomi akan mempengaruhi sektor primer yang akan semakin kecil peranannya sejalan dengan perkembangan yang pesat di sektor-sektor lainnya seperti sektor kontruksi, jasa dan sektor industri. Sektor pertanian akan hanya menjadi penyangga awal ketika proses transisi berlangsung, sedangkan sektor bukan pertanian akan berkembang lebih cepat dimasa akan datang. 
Proses pembangunan akan menimbulkan dampak berupa terjadinya transformasi struktural, dimana ada pergeseran peran dari sektor perkonomian utama dari sektor primer menjadi sektor sekunder  yang di dominasi oleh peran sektor yang lebih modern (industri). Hal tersebut dapat dilihat dari PDRB atau kontribusi dari sektor pertanian terhadap produktivitas yang semakin menurun  dan sebaliknya kontribusi dari sektor non pertanian yang semakin meningkat.
Konversi lahan pertanian menjadi kebutuhan penting dalam pembangunan disektor industri, perumahan dan lain-lain. Timbulnya konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya  seperti pertumbuhan penduduk akan menyebabkan permintaan akan pemukiman meningkat serta terjadinya transformasi struktural  yang akan meningkatkan kebutuhan  lahan untuk industri.
Setelah melihat keterhubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan pertanian, maka dilihat pula pengaruh konversi lahan pertanian tersebut terhadap tingkat kesejahteraan rumah tangga. Diduga bahwa konversi lahan berhubungan erat dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga . Dalam hal ini kesejahteraan rumah tangga diukur melalui indikator kesejahteraan menurut pendapatan per kapita. 
[image: ]Berdasarkan penjelasan kerangka pemikiran diatas, lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar kerangka pemikiran berikut:
Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran
D. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Diduga faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros adalah jumlah unit usaha, jumlah penduduk dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRD).
2. Diduga konversi lahan pertanian berpengaruh positif terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi di Kabupaten Maros
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat  kuantitatif pada dasarnya menekankan analisisnya terhadap data-data yang diolah dengan metode statistik. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan, pemilihan Kabupaten Maros. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan lokasi ini dipilih karena di daerah tersebut jumlah penduduk, jumlah industri yang meningkat pesat serta terdapat fasilitas publik (Bandara International Sultan Hasanuddin). Hal ini mengindikasikan terjadinya konversi lahan pertanian ke non pertanian. Selain itu Kabupaten Maros ini juga merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan dengan perkembangan ekonomi yang paling cepat, sehingga memberikan dugaan bagi peneliti adanya perubahan tata guna lahan. 
C. Sumber Data


Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder digunakan untuk menganalisis  perkembangan konversi lahan yang terjadi, dan faktor-faktor mempengaruhi konversi lahan serta dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi di Kabupaten Maros.   Untuk   mendapatkan   data   tersebut 
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digunakan layanan Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian, Dinas Industri dan Badan Pertahanan Nasional.
D. Variabel dan Definisi Operasional
a. Variabel Penelitian
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua yakni variabel terikat  dan variabel bebas.
1. Variabel terikat adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat dalam model persamaan regresi I adalah konversi lahan (Y) dan variabel terikat dalam model persamaan regresi II adalah Pendapatan Perkapita (Y). 
2. Variabel bebas adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini variabel bebas dalam model persamaan regresi I adalah jumlah unit usaha (X1), jumlah penduduk (X2), dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (X3) dan model persamaan regresi II adalah konversi lahan pertanian (X1). 
b. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan terkait variabel-variabel secara jelas dan lengkap. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Jumlah Unit Usaha (QI) merupakan banyaknya perkembangan unit usaha di Kabupaten Maros yang tercatat di Dinas Penanaman Modal di Kabupaten Maros. Unit Usaha tersebut terdiri dari Unit usaha kecil, Unit usaha menengah serta Unit usaha besar yang digunakan adalah satuan per unit.
b. Jumlah Penduduk (QPend) adalah semua orang yang berdomisili di wilayah untuk menetap di Kabupaten Maros.  Jumlah ini terdiri dari gabungan antara penduduk laki-laki dan perempuan yang sudah tercatat oleh pemerintah setempat yang digunakan dalam satuan jiwa.
c. Produk Domestik Regional Bruto (QPDRB) adalah jumlah nilai tambah yang timbul dari seluruh sektor perekonomian di suatu wilayah khususnya Kabupaten Maros yang digunakan dalam satuan jutaan rupiah.
d. Pendapatan Per Kapita (PKT)  adalah pendapatan yang dihasilkan dari PDRB pertahun Kabupaten Maros dibagi dengan jumlah penduduk Kabupaten Maros dengan kata lain pendapatan perkapita merupakan hasil bagi pendapatan regional dengan jumlah penduduk yang digunakan dalam satuan juta/jiwa.
e. Konversi Lahan pertanian adalah lahan yang beralih fungsi dari sektor pertanian ke sektor bukan pertanian  yang terdapat di Kabupaten Maros dari tahun 2003 sampai dengan 2017 yang digunakan dalam satuan Meter Persegi (m2).
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui studi pustaka. Studi pustaka adalah teknik untuk memperoleh sebuah informasi terkait penelitian melaui jurnal-jurnal, makalah, tugas akhir, litratur, dokumentasi dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan Pertanahan Nasional dan dinas terkait lainnya.


F. Metode Analisis Data
Dalam analisis yang digunakan peneliti untuk mencari pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen atau melihat pengaruh antara jumlah unit usaha, jumlah penduduk, dan besarnya PDRB terhadap konversi lahan pertanian serta dampaknya terhadap kesejahteraan rumah tangga di Kabupaten Maros adalah metode analisis kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dan regresi sederhana.
Pengolahan dan analisis data dilakukan secara manual dan menggunakan program microsoft office excel 2016 dan E-Views 9.0.
Secara matematis  model analisis regresi linear berganda dapat dituliskan sebagai berikut:
KLPt = ßo + ß1QIt + ß2QPDRBt + ß3QPOPt + e1t 			(1)

PKTt= ß4 + ß5KLPt + e2t 						(2)

Keterangan :
KLP			= Konversi Lahan Pertanian (m2)
PKT			= Pendapatan Per Kapita (Rupiah)
ß0+ ß4			= Intercept  
ß1, ß2, ß3, & ß5     	= Koefisien regresi variabel bebas.
QI			= Jumlah Unit Usaha (Unit)
QPDRB		= Produk Domestik Regional Bruto (Rupiah)
QPOP			= Jumlah Penduduk (Jiwa)
e1+e2			= Error term
t			= Time Series

Penggunaan metode analisis regresi linear berganda dan regresi linear sederhana memerlukan uji  asumsi klasik yang secara statistik harus dipenuhi. Berikut penjelasan mengenai uji Asumsi Klasik.


1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah regresi bisa dilakukan atau tidak.
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi  ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel independent. Terjadinya multikolinearitas menimbulkan R-squared tinggi namun tidak banyak terjadi variabel yang signifikan dalam uji t. Untuk mengetahui terjadi gejala multikolinearitas adalah melihat nilai VIF untuk masing-masing variabel > 10 atau tidak. Bila nilai VIF>10 maka diindikasikan model tersebut mengalami multikolinearitas sebaliknya, jika VIF<10 maka diindikasikan bahwa model tersebut tidak mengalami multikolinearitas.
b. Uji Heterokedastisitas  
Menurut Wijaya (2009), dalam Sarjono dan Julianita (2011), heterokedatisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama untuk semua pengamatan/observasi. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut heterokedatisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedatisitas, yaitu dengan melihat scatterplot atau menggunakan uji gletjer, uji park, dan uji white.
Pada penelitian ini menggunakan uji heterokedatisitas dengan melihat uji gletjer pada hasil dari aplikasi e-views, jika nilai Prob. Chi-Squared  lebih besar dari nilai signifikansi (0,05) maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana faktor-faktor pengganggu yang satu dengan yang lain saling berhubungan serta untuk menguji suatu model apabila kesalahan pengganggu pada pada suatu periode tertentu berkorelasi dengan kesalahan pengganggu pada periode lainnya, pengujian terhadap gejala autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW). Jika pengujian autokorelasi diabaikan, maka akan berdampak terhadap pengujian hipotesis dan proses peramalan. 
Besarnya nilai statistik DW dapat diperoleh dengan rumus:
[image: ]

Dimana: 
d	: Statistik Durbin-Watson
 	: Ganguan estimasi
n	: Jumlah kasus

 Pengambilan keputusannya:
1) Jika nilai DW terletak antara batas atau upper bound (du) dan (4-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi positif.
2) Jika nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah atau lower bound (dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar dari pada nol, berarti ada autokorelasi positif.
3) Jika DW lebih besar dari pada (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih kecil dari pada nol, berarti ada autokorelasi positif.
4) Jika nilai DW lebih besar dari pada (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih kecil dari pada nol, berarti ada autokorelasi negatif.
5) Jika nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.
2. Uji Koefisien Determinasi (R-squared)
Nilai R-squared mencerminkan seberapa besar keragaman dari variabel  dependen yang dapat diterangkan oleh variabel independen. Nilai R-squared memiliki besaran yang positif dan besarannya adalah 0 < R-squared < 1. Jika nilai R-squared bernilai nol maka artinya keragaman variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Sebaliknya, jika nilai R-squared bernilai satu maka keragaman dari variabel dependen secara keseluruhan dapat  diterangkan oleh variabel independennya secara sempurna (Gujarati, 2002). R squared dapat dirumuskan sebagai berikut:



Dimana: 
ESS = Explained of Sum Squared 
TSS = Total Sum of Squared

3. Uji Hipotesis

a. Uji Simultan (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel terikat yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama sama terhadap variabel bebas (Pantow et al, 2015).
Merupakan pengujian sebuah model untuk melihat pengaruh atau hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama (simultan).  Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama)  yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dimana jika F hitung <  F tabel maka H0 diterima (tidak signifikan), berarti variabel bebas tersebut secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak (signifikan), berarti variabel bebas tersebut secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Dalam pengujian hipotesis ini, dapat juga dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Gujarati, 2002) :
Fhitung =   ......................................................................(3)
Ftabel  = {(k – 1) : (n – k) ; α}

Keterangan :
SSE	 : Jumlah Kuadrat dapat dijelaskan.
SSR	: Jumlah Kuadrat tidak dapat dijelaskan.
k	: Jumlah Variabel Tidak Termasuk Konstanta.
n	: Jumlah Sampel.
α	: Tingkat Signifikan atau Kesalahan Tertentu.
b. Uji Parsial (Uji t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (Pantow et al, 2015).  Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) serta mengetahui apakah koefisien regresi signifikan atau tidak signifikan. Dimana jika t hitung > t tabel H1 diterima (signifikan) dan jika t hitung < t tabel H0 diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak.
Dalam pengujian hipotesis ini, dapat juga dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Gujarati, 2002) :
thitung =   .................................................................................(3.11)
ttabel  = {(n – k) ; α}
Keterangan :
β  	 : Koefisien Regresi ke-i.
Sβᵢ	: Kesalahan Standar Koefisien Regresi ke-i.
k	: Jumlah Variabel Tidak Termasuk Konstanta.
n	: Jumlah Sampel.
α	: Tingkat Signifikan atau Kesalahan Tertentu.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Daerah Penelitan
Kabupaten Maros adalah salah satu Daerah Tingkat II di Provinsi Sulawesi Selatan. Merupakan salah satu bekas daerah kerajaan di Sulawesi Selatan dan pernah berdiri Kerajaan Marusu' dengan raja pertama bergelar Karaeng Loe Ri Pakere. Maros memperoleh status bersejarah sebagai kabupaten pada tanggal 4 Juli 1959 berdasarkan UU No. 29 Tahun 1959. Pada tanggal tersebut juga ditetapkan sebagai hari jadi Kabupaten Maros berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Maros Nomor 3 Tahun 2012. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Turikale sejak perubahannya pada tanggal 9 mei 2011 yang sebelumnya bernama Kota Maros. Perubahan nama ibu kota Kabupaten Maros dari nama Kota Maros menjadi nama Kota Turikale telah diatur dalam Perda Kabupaten Maros Nomor 10 Tahun 2011. Bersama Kabupaten Takalar dan Kabupaten Gowa, Kabupaten Maros dikenal sebagai kabupaten penyangga Kota Makassa karena Kabupaten Maros merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan tersebut dengan jarak kedua kota tersebut berkisar 30 km dan sekaligus terintegrasi dalam pengembangan Kawasan Metropolitan Mamminasata. 


Dalam kedudukannya, Kabupaten Maros memegang peranan penting terhadap pembangunan Kota Makassar karena sebagai daerah perlintasan yang sekaligus sebagai pintu gerbang Kawasan Mamminasata bagian utara yang dengan sendirinya   memberikan   peluang yang  sangat  besar  terhadap  pembangunan  di

Kabupaten Maros. Di daerah ini juga terdapat banyak tempat wisata andalan bagi wisatawan yang berkunjung ke Kota Makassar dan Sulawesi Selatan, yaitu Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung dan objek wisata batu karst terbesar kedua di dunia yaitu Rammang-Rammang, selain itu Kabupaten Maros juga memiliki potensi ekonomi karena Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin berada di Kabupaten Maros.
B. Aspek Geografis
Luas wilayah Kabupaten Maros 1619,12 km atau 2,3% dari luas Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan  yang terdiri dari 14 kecamatan yang membawahi 103 Desa/Kelurahan. Kabupaten Maros merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan, dalam hal ini adalah kota Makassar dengan jarak kedua kota tersebut berkisar 30 km dan sekaligus terintegrasi dalam pengembangan Kawasan Metropolitan Mamminasata. Dalam kedudukannya, Kabupaten Maros memegang peranan penting terhadap pembangunan Kota Makassar karena sebagai daerah perlintasan yang sekaligus sebagai pintu gerbang Kawasan Mamminasata bagian utara yang dengan sendirinya memberikan peluang yang sangat besar terhadap pembangunan di Kabupaten Maros. 
Kabupaten Maros secara geografis terletak di bagian barat Sulawesi Selatan antara 40°45′-50°07’ lintang selatan dan 109°205′-129°12′ bujur timur. Luas Kabupaten Maros adalah 1.619,12 km2. 



Adapun batas-batas wilayah administrasi Kabupaten Maros adalah:
1. Sebelah utara adalah Kabupaten Pangkep
2. Sebelah Selatan adalah Kota Makassar
3. Sebelah Timur adalah Kabupaten Bone
4. Sebelah Barat adalah selat Makassar
Tabel 4.1 Luas area dan presentase luas menurut kecamatan di Kabupaten Maros tahun 2018
	
NO
	
Kecamatan
	Uraian

	
	
	Luas Area(km²)
	Luas Area(%)

	1
	Mandal
	49,11
	3.03

	2
	Moncongloe
	46,87
	2.89

	3
	Maros Baru
	53,76
	3.32

	4
	Marusu
	53,73
	3.31

	5
	Turikale
	29,93
	1.84

	6
	Lau
	73,83
	4.55

	7
	Bontoa
	93,52
	5.77

	8
	Bantimurung
	173,70
	10.72

	9
	Simbang
	105,31
	6.50

	10
	Tanralili
	89,45
	5.52

	11
	Tompobulu
	287,66
	17.76

	12
	Camba
	145,36
	8.97

	13
	Cenrana
	180,97
	11.17

	14
	Mallawa
	235,92
	14.57

	
	Maros
	1.619,12
	100,00


Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2019 (diolah)
	Pada Tabel 4.1 memaparkan Kecamatan Tompobulu merupakan kecamatan yang memiliki wilayah paling luas, sedangkan kecamatan yang wilayahnya paling kecil adalah kecamatan Turikale. Dilihat dari lokasi geografi dan topografinya, dari 103 desa/kelurahan yang ada di kabupaten Maros, 10 desa berada pada wilayah pantai, 5 desa berada pada wilayah lembah, 28 desa berada pada wilayah perbukitan, dan sisanya 60 desa/kelurahan berada pada wilayah dataran/landai. Hampir semua di kecamatan terdapat daerah dataran yang luas keseluruhan sekitar 70.882 ha atau 43,8% dari luas wilayah Kabupaten Maros. 
C. Aspek Demografi
Kabupaten Maros dengan pusat pemerintahan di Kecamatan Turikale ini merupakan wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi, yakni mencapai 1.504 jiwa/km sedangkan wilayah dengan kepadatan penduduk terendah di Kecamatan Mallawa, 49 jiwa/km2. (Badan Pusat Statistik, Tahun 2018). 
Pada bagian ini akan dipaparkan kondisi demografis di Kabupaten Maros dari beberapa aspek sebagai berikut:
1. Keadaan Penduduk
a. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2018, jumlah penduduk secara keseluruhan 349.822 jiwa yang terdiri dari 171.117  orang laki-laki dan 178.705 orang perempuan. Jumlah penduduk tersebut menunjukkan bahwa proporsi penduduk laki-laki lebih kecil dari perempuan yaitu 48,91%, sedangkan penduduk perempuan 51,08%. Kecamatan Turikale merupakan kecamatan dengan komposisi jumlah penduduk laki-laki dan perempuan terbesar, yaitu 45.028 jiwa, kemudian  Kecamatan Mandai 40.005 jiwa dan Kecamatan Bantimurung sebesar 30.268 jiwa. Adapun Kecamatan yang jumlah penduduk yang paling sedikit adalah kecamatan Mallawa  hanya sebesar 11.663  jiwa.
b. Penduduk Berdasarkan Struktur Usia
Kompisisi penduduk  Kabupaten Maros berdasarkan usia pada tahun 2017 terdiri atas penduduk berusia 5-9 tahun berjumlah 32.516 jiwa atau sekitar 11,35% dan 10 – 14 tahun berjumlah 31.970 jiwa atau sekitar 11,16%. Penduduk Kabupaten Maros usia produktif atau usia 15 – 64 tahun berjumlah 221.944 jiwa atau sekitar 77,48%. Komposisi penduduk Kabupaten Maros berdasarkan struktur usia dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Usia Tahun 2018
	Struktur Usia
	Jumlah (Jiwa)
	Persentase (%)

	5-9
	  32.516
	11,35

	10-14
	  31.970
	11,16

	15-64
	221.944
	77,48

	Jumlah
	286.430
	                 100


Sumber:Badan Pusat Statistik, Tahun 2019 (diolah)
c. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan proses pemberdayaan peserta didik sebagai subjek sekaligus objek dalam membangun kehidupan yang lebih baik. Faktor kemiskinan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan belum semua anak Indonesia dapat menikmati kesempatan pendidikan dasar. Dengan itu, dapat diasumsikan bahwa, semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai suatu masyarakat, maka dapat dikatakan masyarakat tersebut semakin sejahtera. Untuk lebih lengkapnya mengenai tingkat pendidikan penduduk di Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2018
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah (Jiwa)
	Presentase (%)

	SD
	64.838
	43,50

	SLTP
	17.536
	11,76

	SMA
	33.158
	22,24

	SMK
	13.198
	  8,85

	D3
	  5.310
	  3,56

	S1, S2, S3
	15.009
	10,06

	Jumlah
	149.049
	  100


Sumber:Badan Pusat Statistik, Tahun 2019 (diolah)
Komposisi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan pada Tabel 4.3 menunjukan bahwa di Kabupaten Maros secara umum masih relatif rendah atau masih dalam taraf pendidikan Sekolah Dasar dimana persentase tingkat Pendidikan Sekolah Dasar (SD) sebesar 64.838 jiwa atau setara 43,50%.
d. Sarana Pendidikan
Pada Tabel 4.4 menunjukan bahwa di Kabupaten Maros berdasarkan jenis sarana pendidikan tertinggi terdiri atas SD berjumlah 260 unit atau sekitar 56,15% dan sarana pendidikan terendah adalah Madrasah Aliyah (MA) berjumlah 27 unit atau sekitar 5,83%. Ini menandakan bahwa sarana pendidikan tingkat dasar di Kabupaten Maros memiliki sarana lebih tinggi dibandingkan sarana Pendidikan MI, MTs, SMA, dan MA.
Tabel. 4.4 Jumlah Sarana Pendidikan di Kabupaten Maros, Tahun 2018
	Jenis Sarana
	Jumlah (Unit)
	Persentase (%)

	SD
	260
	56,15

	Madrasah Ibtidaiyah
	28
	 6,04

	SMP
	73
	15,76

	MTs
	44
	   9,5

	SMA
	31
	  6,69

	MA
	27
	  5,83

	Jumlah
	463 
	 100


Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah)
2. Kondisi Ekonomi
Bila dicermati secara lebih detail, pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Maros setiap tahunnya mengalami peningkatan  diukur dari besarnya nilai PDRB atas dasar konstan. Dapat dilihat pada Tabel 1.1 pada tahun 2010 sebesar Rp 1.153.179,98 juta sedangkan pada tahun 2017 sebesar Rp 1.933.969,07 juta artinya dalam 8 tahun terakhir PDRB Kabupaten Maros terus mengalami peningkatan. Nilai PDRB Kabupaten Maros tersebut juga memberikan konstribusi terhadap PDRB Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2018 sebesar 4,38 % dari angka tersebut memperlihatkan bahwa sumbangan  Kabupaten Maros  terhadap perekonomian Propinsi Sulawesi Selatan masih relatif kecil.  Namun demikian PDRB Kabupaten Maros setiap tahunnya terus meningkat. 
3. Kondisi Pertanian
Kabupaten Maros merupakan daerah yang memberi kontribusi penghasil tanaman pangan di Provinsi Sulawesi Selatan. Selain padi sebagai komoditas tanaman pangan andalan, tanaman pangan lainnya yang dihasilkan Kabupaten Maros  adalah jagung, ubi kayu, ubi jalar dan kacang-kacangan. Perkembangan sektor pertanian tanaman pangan di Kabupaten Maros dari tahun ke tahun mengalami fluktuatif. Berikut dapat dilihat pada Tabel 4.5 jenis komoditas dan produksi pada tahun 2013-2018 di Kabupaten Maros yang cenderung fluktuatif  seperti yang tersaji pada tabel berikut. 
Tabel 4.5 Jenis Komoditas dan Produksi Tanaman Pangan di Kabupaten Maros Tahun 2013 – 2018 (Ton)
	Komoditas
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	Padi
	327.365
	308.668
	367.794
	448.894
	299.539
	345.811

	Jagung
	35.849
	24.832
	16.994
	69.402
	211.575
	48.810

	Kedelai
	4.583
	8.477
	8.196
	6.190
	903
	1.328

	Kacang Tanah
	4.528
	2.589
	1.251
	6.955
	1.198
	2.100

	Kacang Hijau
	653
	650
	913
	1.072
	-
	-

	Ubi Kayu
	32.221
	20.366
	25.072
	31.814
	36.001
	909

	Ubi Jalar
	4.489
	3.998
	10.313
	8.495
	2.130
	1.363

	Total Produksi
	409.688
	369.580
	430.533
	572.822
	551.346
	400.321


Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2019 (diolah)
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas jenis komoditas dengan tingkat produksi tertinggi adalah komoditas padi dan jenis komoditas dengan tingkat produksi terendah adalah kacang hijau. Produksi tanaman padi dari tahun 2013-2018 tertinggi pada tahun 2016 sebesar 448.894 ton . Produksi tanaman pangan di Kabupaten Maros pada tahun 2013-2018 cenderung fluktuatif, pada tahun 2013 total produksi sebesar 409.688 ton sedangkan pada tahun 2018 sebesar 400.321 ton. Artinya, dalam 6 tahun terakhir produksi  tanaman pangan di Kabupaten Maros mengalami penurunan sebesar 9.367 ton. 
Sektor  pertanian juga  masih  menjadi  tumpuan sebagian  besar Penduduk Maros merupakan sektor yang paling dominan dalam menyerap tenaga kerja. Pada tahun 2017 saja sektor pertanian menyerap lebih banyak tenaga kerja dibanding sektor lainnya hingga mencapai 33.057 atau setara 24,88%.
D. Perkembangan Konversi Lahan, Jumlah Unit Usaha, PDRB, Jumlah Penduduk, serta Pendapatan Perkapita di Kabupaten Maros
Konversi lahan pertanian setiap tahunnya mengalami peningkatan salah satu penyebabnya antara lain memenuhi kebutuhan untuk menuntut pembangunan berbagai insfrastruktur dan sarana publik lainnya sehingga permintaan lahan cukup besar. Akibatnya, lahan pertanian mengalami konversi lahan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sementara ketersediaan lahan yang relatif tetap, hal inilah menyebabkan persaingan dalam penggunaan lahan sehingga konversi lahan pertanian tidak dapat dihindari. Berikut ini perkembangan Konversi Lahan, Jumlah Unit Usaha, PDRB, Jumlah Penduduk serta Pendapatan Perkapita di Kabupaten Maros dari tahun 2003-2017.
Tabel 4.6 Data Konversi Lahan Pertanian, Jumlah Unit Usaha, PDRB, Jumlah Penduduk dan Pendapatan Perkapita di Kabupaten Maros Tahun 2003-2017
	Tahun
	Konversi Lahan
Pertanian ()(1)
	Unit  Usaha (Unit)(2)
	PDRB
(Juta Rupiah)(3)
	Jumlah Penduduk
(Jiwa) (3)
	Pendapatan Perkapita
(Juta/jiwa)(3)

	2003
	 50.319
	237
	   835.162,86
	286.260
	 2.92 

	2004
	 70.483
	263
	    853.288,61
	291.986
	 2.92 

	2005
	 99.432
	269
	   879.861,96
	293.235
	 3.00 

	2006
	120.535
	291
	   918.011,99
	297.618
	 3.08 

	2007
	172.193
	396
	   960.024,92
	299.662
	 3.20 

	2008
	198.219
	407
	1.013.913,24
	303.211
	 3.34 

	2009
	212.103
	415
	1.077.477,97
	306.687
	 3.51 

	2010
	243.220
	437
	1.153.179,98
	319.002
	 3.61 

	2011
	273.241
	440
	1.240.494,78
	322.212
	 3.85 

	2012
	302.328
	491
	1.339.750,05
	325.401
	 4.12 

	2013
	349.422
	526
	1.455.933,17
	331.796
	 4.39 

	2014
	394.200
	545
	1.524.783,86
	335.596
	 4.54 

	2015
	432.210
	589
	1.653.515,83
	339.300
	 4.87 

	2016
	480.541
	631
	1.810.627,21
	342.890
	 5.28 

	2017
	494.304
	666
	1.933.969.07
	346.383
	 5.58 


Sumber : 1)BPN Kabupaten Maros, 2) Disperindag Kabupaten Maros, 3) Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros (diolah)
Konversi lahan pertanian pada kenyataannya memang tidak dapat dihentikan namun perlu dikendalikan. Pada Tabel 4.6 di atas  konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros dari tahun 2003 sampai 2017 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dapat kita lihat pada tahun 2003 jumlah konversi lahan hanya sebesar 50.319  dan pada tahun 2017 jumlah pengalih fungsian lahan pertanian sebesar  494.304 . 
Kabupaten Maros secara geografis sangat strategis sebab berdekatan dengan Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu Kota Makassar. Posisi yang sangat strategis dan sumber daya yang ada menjadikan Kabupaten Maros memiliki daya tarik yang tinggi untuk kegiatan pembangunan. Kondisi ini berakibat meningkatnya jumlah industri di Kabupaten Maros. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) di Kabupaten Maros, pertumbuhan jumlah unit usaha setiap tahunnya mengalami peningkatan. Dalam penelitian ini variabel jumlah unit usaha dibagi dalam 3 golongan yaitu, unit usaha besar, unit usaha sedang, dan unit usaha kecil dan klafikasi yang berdasar kepada International  Classification of all Economic Activities (ISIC). Pada tabel 4.6 tahun 2003 terdapat 263 unit usaha dan tahun 2017 telah mencapai 666 unit usaha yang tersebar di Kabupaten Maros. Artinya dalam 15 tahun terakhir jumlah unit usaha meningkat sebanyak 429 unit unit usaha. Pada tahun 2009 pertumbuhan kenaikan unit usaha di Kabupaten Maros mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Hal ini terjadi karena guncangan politik dan ekonomi yang berakibat pada perekonomian nasional termasuk Kabupaten Maros. Dalam Tabel 4.6 kenaikan pertumbuhan jumlah unit usaha dari tahun 2009 hingga 2011 hanya mengalami kenaikan sebesar 32 unit usaha.
Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu wilayah/provinsi dalam satu periode tertentu ditunjukan oleh data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB merupakan nilai tambah yan dihasilkan oleh seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha ekonomi suatu wilayah dalam satu periode (Badan Pusat Statistik, 2018).  Unit ekonomi yang dimaksud mencakup sektor pertanian, pertambangan, industri pengolahan, listrik, gas dan air besih, perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan komunikasi, keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, serta jasa-jasa. 
Berdasarkan Tabel 4.6  di atas menjelaskan bahwa nilai PDRB atas harga konstan di Kabupaten Maros setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2003 nilai PDRB sebesar Rp 835.162,86 juta  dan pada tahun 2017 sebesar Rp 1.933.969,07 juta artinya dalam 15 tahun terakhir nilai PDRB meningkat sebesar Rp 1.098.806,21 juta hal ini menandakan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Maros mengalami peningkatan. Peningkatan pertumbuhan yang secara terus menerus akan memperlancar  proses pembangunan ekonomi. Untuk daerah yang berdekatan dengan ibukota Provinsi Sulawesi Selatan pembangunan fisik seperti jalan, pemukiman, hotel dan restaurant maupun sarana publik lainnya sedang marak dilakukan. Pembangunan konstruksi tersebut tentunya membutuhkan lahan sebagai faktor produksi utamanya, sedangkan lahan yang tersedia bersifat tetap.
Ditambah lagi jumlah penduduk Kabupaten Maros berdasarkan sensus penduduk tahun  2018 telah mencapai 349.822 jiwa yang tersebar di 14 kecamatan yang terdiri 171.117 jiwa laki-laki dan 178.705 jiwa perempuan. Peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten Maros setiap tahunnya mengalami peningkatan pesat dilihat dari Tabel 4.6 pada tahun 2003 jumlah penduduk sebesar 286.260 jiwa sedangkan tahun 2017 mencapai 346.383 jiwa artinya dalam 15 tahun terakhir kenaikan jumlah penduduk sebesar 60.123 jiwa. Perkembangan jumlah penduduk di Kabupaten Maros setiap tahunnya bertambah disebabkan jumlah kelahiran yang cukup tinggi merupkan faktor penyebab bertambahnya jumlah penduduk. Dengan bertambahnya jumlah penduduk tiap tahun akan menyebabkan aktivitas penduduk juga meningkat diantaranya membutuhkan lahan untuk pemukiman sementara lahan terbatas.
Nilai PDRB dibagi jumlah penduduk di Kabupaten Maros akan menghasilkan pendapatan perkapita seperti pada Tabel 4.6 di atas. Dari data tersebut Pendapatan Perkapita di Kabupaten Maros mengalami peningkatan setiap tahunnya, pada tahun 2003 pendapatan perkapita sebesar Rp 2,92 juta/jiwa sedangkan pada tahun 2017 sebesar Rp 5,58 juta/jiwa. Artinya dalam 15 tahun terakhir pendapatan perkapita di Kabupaten Maros meningkat sebesar 2,66 juta/jiwa. 
Pendapatan perkapita itu sendiri adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di suatu daerah yang didapatkan dari hasil pembagian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu daerah dengan jumlah penduduk  pada suatu periode tertentu pendapatan perkapita juga dapat digunakan untuk membandingkan kesejahteraan atau standar hidup suatu daerah dari tahun ke tahun. 
E. Hasil Analisis Penelitian
Analisis dalam penentuan faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan pertanian  di Kabupaten Maros yaitu menggunakan analisis regresi linear berganda. Data yang digunakan dalam menentukan model tersebut merupakan data time series pada tahun 2003-2017. Hasil estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan pertanian ke non pertanian dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini.



Tabel 4.7 Hasil Estimasi Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konversi Lahan Pertanian di Kabupaten Maros
	
No
	Variabel Bebas
	Konversi Lahan Pertanian

	
	
	TH
	
	Thitung
	Sig.
	VIF
	

	1
	Jumlah Unit Usaha
	+
	489.654
	5.139
	0.0003
	2.44947
	

	2
	PDRB
	+
	0.11
	3.109
	0.0099
	2.97302
	

	3
	Jumlah Penduduk
	+
	1.98
	2.844
	0.0159
	6.92540
	

	Jarque Bera Test 	
	1.342111

	prob. (F-statistik)
	0.000000

	Adjusted R2	
	0.995131

	Costanta 
	-722740

	Uji Glejser
	0.1160

	Fhitung
	954.743

	Ftabel
	3.29

	Ttabel
	1.78229

	Durbin-watson : 1.870 dl : 0.813 du: 1.750  4-dU :2.249 4-dL : 3.186

	N
	15


Sumber : Hasil Olahan E-views 9.5,Tahun 2019.
1. Pengaruh Jumlah Unit Usaha, PDRB, dan Jumlah Penduduk terhadap Konversi Lahan
a. Uji Asumsi Klasik
Untuk dapat diterima sebagai model regresi linier berganda maka harus memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik meliputi:
1. Uji Normalitas
Asumsi kenormalan menjadi sangat penting dalam pemodelan regresi karena pengujian signifikansi koefisien secara serentak maupun secara parsial merupakan pengujian dengan asumsi normal sehingga agar mendapatkan hasil pengujian yang valid maka asumsi kenormalan harus terpenuhi. 
Pengambilan sebuah keputusan terdistribusi normal tidaknya residual secara sederhana dengan membandingkan JB (Jarque-Bera) hitung dengan tingkat alpha 0,05. Jika Probability JB hitung lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal dan sebaliknya, apabila nilainya lebih kecil maka tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa residual terdistribusi normal. Nilai Probability JB hitung pada Tabel 4.7 sebesar 1,3421 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal yang artinya asumsi klasik tentang kenormalan telah dipenuhi.
2. Uji Multikolineritas
Multikolinearitas merupakan sebuah situasi yang menunjukkan adanya korelasi atau hubungan kuat antara dua variabel bebas atau lebih dalam sebuah  model regresi berganda. Dalam membuktikan tidak terjadi multikolinearitas dalam model maka digunakan nilai VIF dengan kriteria apabila nilai VIF yang dihasilkan dibawah 10 maka dapat disimpulkan bahwa didalam model tidak mengalami multikolinearitas.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji multikolinearitas dengan metode Variance Inflaction Variable (VIF) tidak menunjukkan terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh bahwa jumlah industri, PDRB, dan jumlah penduduk masing-masing diperoleh nilai VIF dibawah 10 atau berkisar antara 0 sampai 7 adapun hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.7.



3. Uji Heteroskedastisitas
Heterokedastisitas merupakan varians variabel yang tidak sama untuk semua pengamatan atau observasi. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homokedatisitas. Ada beberapa metode uji heterokedastisitas yang dimiliki Eviews, seperti: Breusch Pagan Godfrey, Harvey, Glejser, ARCH, dam White.
Pada kesempatan ini peneliti menggunakan Uji Glejser karna yang lain prinsipnya sama. Adapun hasil uji heteroksedastisitas menggunakan Eviews versi 9.0 dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Dengan menggunakan Uji Glejser tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas, karena dari hasil uji nilai Prob. Chi-Squared hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 artinya tidak terjadi heteroksedastisitas. Dengan menggunakan uji Uji Glejser diperoleh nilai Prob. chi-square sebesar 0,1160 nilai tersebut lebih besar dari taraf nyata yang digunakan yaitu 0,05 persen (0,1160 > 0,05), sehingga pada model ini tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
 Autokorelasi adalah suatu keadaan dimana terdapat hubungan antar galat pada suatu periode  tertentu dengan galat lainnya. Autokorelasi biasanya terjadi pada data time series, dan tidak  muncul pada data cross section karena hanya menunjukkan satu titik waktu saja. Autokorelasi ini menjadi masalah karena akan menghasilkan koefisien dan varians yang bukan sebenarnya (Gujarati, 2007). 
 Pengujian terhadap gejala autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW), yaitu dengan cara membandingkan antara DW statistik (d) dengan dL dan DU, jika DW statistik berada diantara dU dan 4-dU maka tidak ada autokorelasi. Jika Durbin Watson test mendekati angka 2,0 maka autokerelasi tidak menjadi persoalan. Berdasarkan Tabel 4.7 nilai Durbin-Watson test sebesar 1.870675 berada diantara  1.75014 <1.870 <2.249 sehingga bisa disimpulkan bahwa dalam model  penelitian ini lolos uji autokorelasi. 
b. Uji Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil pengolahan data melalui program e-views 9.0 nilai koefisien determinasi bisa dilihat dari nilai adjusted R-Squared. Tabel 4.7 di atas menunjukan nilai adjusted R-Squared sebesar 0,995131 . Hal ini berarti 99,51 persen konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros dipengaruhi oleh variabel jumlah unit usaha, nilai PDRB, dan jumlah penduduk. Sedangkan sisanya sebesar 0,49  persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
c. Uji Hipotesis
1. Uji Simultan (Uji F)
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai prob. (F-statistik) sebesar 0,00000 lebih kecil dari taraf signifikasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 0,05. Dengan demikian dapat dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama jumlah unit usaha, nilai PDRB, dan jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros. 
2. Uji Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk megetahui pengaruh secara parsial variabel independen (jumlah penduduk, jumlah unit usaha, dan PDRB ) terhadap variabel dependen (konversi  lahan pertanian). Berdasarkan Tabel 4.7 di atas hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap variabel dependennya. 
Variabel Jumlah unit usaha (QI) diperoleh nilai probabilitas (signifikansi) = 0.0003  lebih kecil dari alpha 0,05 (0,0003 < 0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah unit usaha berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap tingkat konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros. Variabel PDRB (QPDRB) diperoleh nilai probabilitas (signifikansi) = 0,0099 lebih kecil dari alpha 0,05 (0,0099 < 0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa variabel PDRB berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap tingkat konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros. Variabel Jumlah Penduduk (QPOP) diperoleh nilai probabilitas (signifikansi) = 0,0159 lebih kecil dari alpha 0,05 (0,0159 < 0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa variabel Jumlah Penduduk berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap tingkat konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros.
Berdasarkan hasil Tabel 4.7 maka dapat dimaksudkan dalam persamaan regresi linear berganda berikut ini:
KLP =-722740.8 + 489.65 QI + 0.11 QPDRB + 1.98 QPOP + e……….(4.1)
Keterangan: 
KLP	=	Konversi Lahan Pertanian di Kabupaten Maros
QI		=	Jumlah Unit Usaha di Kabupaten Maros.
QPDRB	=	Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
QPOP 	= 	Jumlah Penduduk.
Berdasarkan hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Pengaruh Jumlah Unit Usaha Terhadap Konversi Lahan Pertanian di Kabupaten Maros
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Jumlah Unit Usaha (QI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros. Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan kenaikan jumlah unit usaha setiap tahunnya berpengaruh signifikan dan positif terhadap konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros. Besarnya nilai koefisien sebesar 489,65, ini berarti bahwa setiap ada peningkatan 1 unit usaha maka akan terjadi kenaikan jumlah konversi lahan pertanian sebesar 489,65  dengan asumsi variabel lainnya tetap.
Variabel jumlah unit usaha sejalan dengan hipotesis awal yang disebutkan bahwa konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros diikuti dengan pertambahan jumlah unit usaha atau semakin tinggi jumlah unit usaha maka konversi lahan pertanian mengalami kenaikan disebabkannya meningkatnya permintaan terhadap lahan. Hal ini disebabkan dengan adanya transformasi struktural yang cepat terhadap perekonomian, yakni dari perekonomian yang bertumpu terhadap kegiatan pertanian (tradisional)  menjadi industri (modern) pada akhirnya  perkembangan sektor industri akan menyebabkan meluasnya konversi lahan pertanian.
Hipotesis diawal mengacu pada teori transformasi struktural, transformasi struktural itu sendiri adalah proses perubahan struktur ekonomi, ditandai dengan pergeseran dari satu sektor ekonomi kepada sektor lainnya yang dapat mempengaruhi perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada suatu negara atau suatu daerah (Abdiyanto, 2003). Teori perubahan struktural yang terkenal dikemukakan  oleh Hollis B. Chenery Syrquin dikenal dengan teori Pattern of Development. Analisis teori Pattern of Development menjelaskan perubahan struktur dalam tahapan proses perubahan ekonomi dari negara berkembang yang mengalami transformasi dari pertanian tradisional beralih ke sektor industri sebagai mesin utama pertumbuhan ekonomi. 
Peningkatan peran sektor industri dalam perekonomian sejalan dengan peningkatan pendapatan perkapita yang berhubungan sangat erat dengan akumulasi modal dan peningkatan sumber daya (Human Capital). Dari pernyataan Chenery tersebut dapat dijelaskan bahwa peningkatan jumlah industri dan terabaikannya sektor pertanian dan diperparah dengan kebijakan kepala daerah untuk menarik investor baik dalam negeri maupun di luar negeri untuk menanamkan modal didaerah tersebut pada akhirnya berkembangnya sektor industri akan menyebabkannya meluasnya konversi lahan pertanian. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yolfanda, B.N. (2016) menurutnya jumlah industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap konversi lahan pertanian. Hal ini dikarenakan setiap tahunnya jumlah industri daerah tersebut terus mengalami peningkatan.
b. Pengaruh PDRB Terhadap Konversi Lahan Pertanian di Kabupaten Maros
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa PDRB (QPDRB) berpengaruh positif  dan signifikan terhadap konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros. Besarnya koefisien jumlah PDRB sebesar 0,112 ini menjelaskan bahwa setiap peningkatan Rp 100.000 PDRB maka jumlah alih fungsi lahan akan bertambah sebesar 0,112   dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Variabel jumlah PDRB sejalan dengan hipotesis awal yang disebutkan bahwa konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros diikuti dengan pertambahan nilai PDRB atau semakin tinggi PDRB maka konversi lahan pertanian mengalami kenaikan disebabkannya tingkat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Maros terus mengalami peningkatan dan akan memperlancar proses pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi itu sendiri sangat membutuhkan lahan untuk menunjang keberhasilannya dan dampak dari pembangunan ekonomi ini sendiri sebenarnya memiliki dampak positif bagi masyarakat setempat, selain terciptanya perubahan struktur ekonomi akan terciptanya lapangan pekerjaan baru dengan berdirinya sebuah industri namun berdampak negatif terhadap luas lahan pertanian di Kabupaten Maros. 
Kenaikan Nilai PDRB Kabupaten Maros juga mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteran masyarakat mengalami peningkatan dengan semakin meningkatnya kesejahteraan masyarakat, mereka cenderung untuk meningkatkan pula kualitas tinggalnya yang seringkali membutuhkan tambahan lahan untuk perumahan/pemukiman. Disamping itu peningkatan kesejahteraan juga akan mendorong pembangunan fasilitas/infrastruktur diberbagai sektor.  Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya mengenai konversi lahan yang dilakukan oleh Yolfanda (2016), yang menyatakan PDRB berpengaruh signifikan positif terhadap konversi lahan di Kabupaten Karanganyar.
PDRB itu sendiri merupakan indikator pertumbuhan ekonomi suatu daerah semakin besar pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat mempercepat  terjadinya perubahan struktur ekonomi (Badan Pusat Statistik, 2008). Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Maros ini akan berakibat terhadap percepatan berubahnya struktur wilayah dari pedesaaan yang berbasis pada pertanian menjadi perkotaan yang berbasis pada sektor industri. 
Hal tersebut sesuai dengan teori Artur Lewis pada teorinya membahas  proses pembangunan, ia mengasumsikan bahwa dalam perekonomian suatu negara/daerah terbagi menjadi dua struktur perekonomian sebagai berikut: Pertama, perekonomian tradisional umumnya terdapat pada daerah pedesaan dimana tingkat produktivitasnya masih rendah dengan sumber tenaga kerja yang tidak terbatas (surplus). Kedua, perekonomian modern umumnya terdapat di daerah perkotaan, dimana sektor yang berperan penting adalah sektor industri. Ciri perekonomian ini adalah tingkat produktivitas yang tinggi dari input yang digunakan, termasuk tenaga kerja dan juga sebagai sumber akumulasi modal.
Dari pernyataan Artur Lewis tersebut dapat dijelaskan bahwa peningkatan Nilai PDRB di Kabupaten Maros pada dasarnya merupakan proses pembangunan suatu daerah dan pada akhirnya akan menyebakan konversi lahan pertanian. Dalam teori pembangunan 'dua sektor' Lewis tersebut didasarkan pada asumsi-asumsi terdapat transformasi struktural, yakni dari perekonomian yang bertumpu pada kegiatan pertanian menjadi industri modern.
c. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Konversi Lahan Pertanian di Kabupaten Maros
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Jumlah Penduduk (QPOP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros. Besarnya nilai koefisien parameter jumlah penduduk sebesar 1,982, ini berarti bahwa setiap ada peningkatan 1 jiwa penduduk maka akan terjadi kenaikan jumlah konversi lahan pertanian sebesar 1,982 
 dengan asumsi variabel lainnya tetap. Dengan jumlah penduduk yang selalu mengalami penambahan setiap tahun, maka sangat membutuhkan pemukiman untuk tempat tinggal atau pemukiman-pemukiman baru. Dengan adanya pembangunan permukiman ini, maka secara langsung mengurangi jumlah lahan pertanian di Kabupaten Maros. 
Variabel jumlah penduduk sejalan dengan hipotesis awal yang disebutkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap  konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros dimana ketika jumlah penduduk mengalami peningkatan maka konversi lahan pertanian akan meningkat. Hipotesis diawal mengacu pada teori kependudukan Thomas Malthus yang menyatakan jumlah populasi suatu negara  mempunyai kecenderungan untuk bertambah menurut suatu deret ukur (1, 2, 4, 8, 16, 32) kecenderungan ini menyebabkan penduduk  akan berlipat ganda setiap 30-40 tahun. Pada saat yang sama karena adanya ketentuan pertambahan hasil yang semakin berkurang (deminishing return) dari suatu faktor produksi yang jumlahnya tetap maka persediaan pangan hanya akan meningkat menurut deret hitung (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7).  Hal ini sejalan dengan kondisi yang terjadi di Kabupaten Maros dimana setiap anggota masyarakat memiliki lahan pertanian yang semakin sempit, maka kontribusi marjinalnya atas produksi pangan akan semakin menurun karena adanya proses pertambahan hasil yang semakin berkurang dari suatu faktor produksi yang jumlahnya tetap, yaitu tanah, maka persediaan pangan hanya akan meningkat menurut deret hitung atau tingkat aritmetik seperti yang disebutkan oleh Thomas Malthus. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, variabel jumlah penduduk menunjukan hubungan positif terhadap konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zaenil Mustopa (2010) yang menyebutkan setiap kenaikan 1 satuan (100 orang) pada variabel jumlah penduduk maka luas lahan pertanian akan berkurang atau terjadi peningkatan konversi lahan pertanian ke non pertanian sebesar 0,085 % Ha. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Haryanto, I.B.R (2017), yang menyebutkan setiap penambahan jumlah penduduk sebesar 1 juta jiwa maka akan mengurangi luas lahan pertanian sebesar 0,028382 Ha.  

2. Dampak Konversi Lahan Pertanian Terhadap Kesejahteraan Ekonomi di Kabupaten Maros
a. Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi bisa dilihat dari nilai R-Squared dalam hasil perhitungan e-views tersebut diketahui nilai R-Squared sebesar 0,965980. Hal ini berarti 96,59 persen pendapatan perkapita atau tingkat kesejahteraan di Kabupaten Maros dipengaruhi oleh variabel konversi lahan pertanian. Sedangkan sisanya sebesar 3,41 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
b. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t dilakukan untuk megetahui pengaruh secara parsial variabel independen (Konversi Lahan Pertanian) terhadap variabel dependen (Pendapatan Perkapita).
Tabel 4.8 Dampak Konversi Lahan Pertanian terhadap Kesejahteraan Ekonomi di Kabupaten Maros
	
No
	Variabel Bebas
	Kesejahteraan Rumah Tangga

	
	
	TH
	
	Thitung
	Sig.
	VIF
	

	1
	Konversi Lahan
Pertanian
	+
	5.909
	19.962
	0.0000
	1.00000
	

	Costanta
	2.348

	R-squared
	0.968410

	N
	15


Sumber : Hasil Olahan E-views 9.5,Tahun 2019.
	Berdasarkan Tabel 4.8  Variabel Jumlah Konversi Lahan Pertanian (X1) diperoleh nilai probabilitas (signifikansi) = 0.0000  lebih kecil dari alpha 0,05 (0.0000 < 0.05). Berarti dapat disimpulkan bahwa variabel konversi lahan berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap Pendapatan Perkapita di Kabupaten Maros. Berdasarkan hasil tabel 4.8 diatas maka dapat dimaksudkan dalam persamaan regresi linear sederhana berikut ini:
PKT = 2,35 + 5,90 KLP…………………………………………………….(4.2)
Berdasarkan hasil persamaan regresi 4.2 dapat disimpulkan bahwa dengan kenaikan konversi lahan pertanian setiap tahunnya berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan perkapita di Kabupaten Maros. Besarnya nilai koefisien sebesar 5,90, ini berarti bahwa setiap ada peningkatan 1 %  konversi lahan pertanian maka akan terjadi kenaikan pendapatan perkapita sebesar 5,90% dengan asumsi variabel lainnya tetap.
Pendapatan Perkapita merupakan salah satu indikator kesejahteraan ekonomi di suatu wilayah apabila pendapatan secara perkapita yang dihasilkan oleh Kabupaten Maros meningkat secara otomatis akan meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Variabel konversi lahan pertanian sejalan dengan hipotesis awal yang disebutkan bahwa konversi lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kesejahteraan ekonomi di Kabupaten Maros dimana ketika konversi lahan mengalami peningkatan maka kesejahteraan ekonomi akan meningkat. Hipotesis diawal mengacu pada Teori Nelson's Low Level Equilibrium atau yang biasa disebut ‘Perangkap Keseimbangan Tingkat Rendah’ merupakan sebuah teori yang dibangun untuk negara terbelakang. Teori Nelson didasarkan pada hipotesa Malthus bahwa dengan kenaikan pendapatan perkapita disertai jumlah penduduk suatu negara yang cenderung meningkat. Hal ini sejalan dengan kondisi di Kabupaten Maros peningkatan pendapatan perkapita disertai dengan meningkat pesatnya jumlah penduduk.
Nelon’s mengatakan pada mulanya, penduduk tumbuh cepat bersama kenaikan pendapatan perkapita. Namun, tingkat pertumbuhan penduduk akan mulai menurun jika telah mencapai batas fisik atas seiring kenaikan lebih lanjut pada pendapatan perkapita. Dalam teori Nelson, ada empat kondisi yang akan mendatangkan perangkap keseimbangan tingkat rendah. Pertama, korelasi tinggi antara tingkat pendapatan perkapita dan laju pertumbuhan penduduk. Kedua, kecenderungan yang rendah untuk menggunakan pendapatan perkapita tambahan untuk meningkatkan investasi perkapita. Ketiga, kekurangan lahan pertanian. Keempat, metode produksi yang tidak efisien. 
Dalam teori nelson, peningkatan pendapatan perkapita disertai jumlah penduduk yang terus bertambah akan menimbulkan perangkap yang disebut Low Level Equilibrium salah satunya perangkap keseimbangan tingkat rendah tersebut adalah kekurangan lahan pertanian. Hal ini sejalan dengan kondisi di Kabupaten Maros dimana pendapatan perkapita berpengaruh terhadap peningkatan konversi lahan pertanian setiap tahunnya. Nelson juga memakai tiga macam hubungan untuk menggambarkan perangkap ekonomi pada tingkat pendapatan rendah tersebut. Pertama, pendapatan adalah fungsi dari persediaan modal, tingkat teknologi dan besarnya penduduk. Kedua,  Investasi netto terdiri dari modal yang tercipta dari tabungan dalam bentuk tambahan bahan lahan baru pada luas lahan yang sedang diolah. Ketiga, dengan pendapatan per kapita rendah, perubahan jangka pendek laju pertumbuhan penduduk merupakan akibat dari perubahan tingkat pendapatan per kapita.
Harvey Leibenstein juga berpendapat dengan teorinya Strategi Upaya Minimum Kritis (Strategi of Critical Minimum Effort)  merupakan sebuah teori yang menjadi jalan keluar dari kondisi ini. Dengan menaikkan pendapatan per kapita pada tingkat pembangunan yang berkesinambungan, maka terjadi laju pertumbuhan penduduk. Namun, kenaikan pendapatan per kapita yang melampaui titik tertentu akan menurunkan tingkat pertumbuhan penduduk. Ketika pembangunan mencapai tahap maju, maka laju pertumbuhan penduduk akan turun. Menurutnya, pertumbuhan penduduk merupakan fungsi dari pendapatan per kapita, naiknya pendapatan per kapita akan mengurangi keinginan untuk memperoleh keturunan. 
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Misbahul Munir (2008), yang menyebutkan Konversi lahan berpengaruh positif terhadap tingkat kesejahteraan rumahtangga petani khususnya di Desa Candimulyo. Dalam hal ini, petani tersebut akan lebih sejahtera setelah mengkonversikan lahan mereka menjadi pertambangan pasir dan industri. Akan tetapi, jika dilihat sisi negatifnya, petani tersebut pada hakekatnya menghancurkan lingkungan sendiri.
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BAB V
PENUTUP 
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai pengaruh Jumlah Industri, PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), Jumlah Penduduk terhadap konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros dapat disimpulkan bahwa secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap konversi lahan pertanian di Kabupaten Maros yang berarti adanya kenaikan Jumlah Industri, PDRB, dan Jumlah Penduduk akan menaikan konversi lahan pertanian.


2. Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai pengaruh Konversi lahan terhadap Pendapatan Perkapita berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi di Kabupaten Maros yang berarti adanya kenaikan konversi lahan akan meningkatkan pendapatan perkapita.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa saran direkomendasikan sebagai bahan pertimbangan, sebagai berikut:
1. Diharapkan pemerintah dapat menyusun instrument kebijakan untuk menyikapi transformasi struktural terkait industrialisasi di Kabupaten Maros terutama dengan mempercepat pembangunan industri yang berbasis padat karya untuk sektor pertanian serta memiliki keterkaitan sektoral yang kuat.
2. Diharapkan pemerintah hendaknya melakukan upaya peningkatan produktivitas sektor pertanian dengan mempercepat terjadinya transformasi pertanian (agricultural transformation). Upaya tersebut bisa dilakukan dengan Modernisasi, memperkuat kelembagaan pertanian serta merubah pola pertanian menjadi lebih market oriented. 
3. Peneliti lanjutan lebih mempertajam bahasan mengenai dampak konversi lahan terhadap produktivitas. Hal itu dapat memperjelas kondisi hasil pertanian akibat konversi lahan pertanian jika dilihat dari aras mikro.
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[image: ]Lampiran 1. Peta Kabupaten Maros















Lampiran 2. Hasil Estimasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konversi Lahan Pertanian di Kabupaten Maros

	Dependent Variable: KLP
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 01/13/20   Time: 02:29
	
	

	Sample: 2003 2017
	
	

	Included observations: 15
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	-722740.8
	173660.9
	-4.161794
	0.0016

	QI
	489.6540
	95.26663
	5.139827
	0.0003

	PDRB
	0.112735
	0.036254
	3.109554
	0.0099

	QPOP
	1.982218
	0.696834
	2.844606
	0.0159

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.996174
	    Mean dependent var
	259516.7

	Adjusted R-squared
	0.995131
	    S.D. dependent var
	146477.8

	S.E. of regression
	10221.14
	    Akaike info criterion
	21.52548

	Sum squared resid
	1.15E+09
	    Schwarz criterion
	21.71430

	Log likelihood
	-157.4411
	    Hannan-Quinn criter.
	21.52347

	F-statistic
	954.7433
	    Durbin-Watson stat
	1.870675

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	










	Heteroskedasticity Test: Glejser
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	2.385011
	    Prob. F(3,11)
	0.1248

	Obs*R-squared
	5.911612
	    Prob. Chi-Square(3)
	0.1160

	Scaled explained SS
	2.303313
	    Prob. Chi-Square(3)
	0.5119

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Variance Inflation Factors
	

	Date: 01/13/20   Time: 02:38
	

	Sample: 2003 2017
	

	Included observations: 15
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	Coefficient
	Uncentered
	Centered

	Variable
	Variance
	VIF
	VIF

	
	
	
	

	
	
	
	

	C
	 3.02E+10
	 4330.083
	 NA

	QI
	 9075.732
	 274.9568
	 22.44947

	PDRB
	 0.001314
	 314.7073
	 22.97302

	QPOP
	 0.485578
	 6992.423
	 26.92540

	
	
	
	

	
	
	
	







	Variance Inflation Factors
	

	Date: 01/13/20   Time: 02:38
	

	Sample: 2003 2017
	

	Included observations: 15
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	 
	Coefficient
	Uncentered
	Centered

	Variable
	Variance
	VIF
	VIF

	
	
	
	

	
	
	
	

	C
	 3.02E+10
	 4330.083
	 NA

	QI
	 9075.732
	 274.9568
	 2.44947

	PDRB
	 0.001314
	 314.7073
	 2.97302

	QPOP
	 0.485578
	 6992.423
	 6.92540

	
	
	
	

	
	
	
	





















Lampiran 3. Hasil Estimasi Dampak Konversi Lahan terhadap Kesejahteraan Rumah Tangga di Kabupaten Maros

	Dependent Variable: PKT
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 01/13/20   Time: 02:49
	
	

	Sample: 2003 2017
	
	

	Included observations: 15
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	2.348926
	0.087395
	26.87710
	0.0000

	KLP
	5.90E-06
	2.96E-07
	19.96297
	0.0000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.968410
	    Mean dependent var
	3.880667

	Adjusted R-squared
	0.965980
	    S.D. dependent var
	0.878542

	S.E. of regression
	0.162043
	    Akaike info criterion
	-0.678342

	Sum squared resid
	0.341354
	    Schwarz criterion
	-0.583935

	Log likelihood
	7.087562
	    Hannan-Quinn criter.
	-0.679347

	F-statistic
	398.5200
	    Durbin-Watson stat
	0.512227

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	






	Variance Inflation Factors
	

	Date: 01/13/20   Time: 02:52
	

	Sample: 2003 2017
	

	Included observations: 15
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	Coefficient
	Uncentered
	Centered

	Variable
	Variance
	VIF
	VIF

	
	
	
	

	
	
	
	

	C
	 0.007638
	 4.363180
	 NA

	KLP
	 8.74E-14
	 4.363180
	 1.000000

	
	
	
	

	
	
	
	





Lampiran 4. Data Penelitian
Data Konversi Lahan Pertanian, Jumlah Unit Usaha, PDRB, Jumlah Penduduk, dan Pendapatan Perkapita 2003-2017
	Tahun
	Konversi Lahan
Pertanian ()(1)
	Unit Usaha (Unit)(2)
	PDRB
(Juta Rupiah)(3)
	Jumlah Penduduk
(Jiwa) (3)
	Pendapatan Perkapita
(Juta/jiwa)(3)

	2003
	 50.319
	237
	   835.162,86
	286.260
	 2.92 

	2004
	 70.483
	263
	    853.288,61
	291.986
	 2.92 

	2005
	 99.432
	269
	   879.861,96
	293.235
	 3.00 

	2006
	120.535
	291
	   918.011,99
	297.618
	 3.08 

	2007
	172.193
	396
	   960.024,92
	299.662
	 3.20 

	2008
	198.219
	407
	1.013.913,24
	303.211
	 3.34 

	2009
	212.103
	415
	1.077.477,97
	306.687
	 3.51 

	2010
	243.220
	437
	1.153.179,98
	319.002
	 3.61 

	2011
	273.241
	440
	1.240.494,78
	322.212
	 3.85 

	2012
	302.328
	491
	1.339.750,05
	325.401
	 4.12 

	2013
	349.422
	526
	1.455.933,17
	331.796
	 4.39 

	2014
	394.200
	545
	1.524.783,86
	335.596
	 4.54 

	2015
	432.210
	589
	1.653.515,83
	339.300
	 4.87 

	2016
	480.541
	631
	1.810.627,21
	342.890
	 5.28 

	2017
	494.304
	666
	1.933.969.07
	346.383
	 5.58 


Sumber : 1)BPN Kabupaten Maros, 2) Disperindag Kabupaten Maros, 3) Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros (diolah)
[image: ]Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian













(Pengambilan Data sekaligus diskusi dengan Pegawai Dinas Penanaman Modal di Kabupaten Maros)
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(Pengambilan Data sekaligus diskusi dengan Kepala Badan Pertanahan 
di Kabupaten Maros)
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(Pengambilan Data sekaligus diskusi dengan Kepala Bagian Alih Fungsi Lahan di Dinas Pertanahan Provinsi Sulawesi Selatan)
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(Proses pengambilan Data di Dinas Penanaman Modal di Kabupaten Maros)
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